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ABSTRAK 

 

IMPLEMENTASI PENDIDIKAN AKHLAK PADA REMAJA DALAM 

KELUARGA (STUDI KASUS DI DESA TELUK DALEM ILIR 

KECAMATAN RUMBIA KABUPATEN LAMPUNG TENGAH) 

Oleh : 

 

EKA RAHMAWATI 

 

 Kedudukan akhlak dalam kehidupan manusia menempati tempat yang 

paling penting sebagai individu ataupun masyarakat, sebab jatuh bangunya 

masyarakat tergantung akhlak setiap individunya. Berkenaan dengan ini keluarga 

merupakan lembaga pertama yang mengajarkan, mencotohkan dan membina 

pendidikan akhlak pada remaja. 

 pendidikan akhlak adalah pendidikan yang menjadi pondasi manusia 

dalam bertingkah laku dalam kehidupan, maka dari itu pendidikan akhlak menjadi 

bagian terpenting untuk diajarkan dan dibiasakan oleh keluarga. 

 Keluarga merupakan sebuah institusi terkecil di dalam masyarakat yang 

berfungsi sebagai wahana untuk mewujudkan kehidupan yang tentram, aman, 

damai, dan sejahtera dalam suasana cinta dan kasih sayang diantara anggotanya. 

 Jenis penelitian ini bersifat kualitatif lapangan yang menggunakan metode 

wawancara, observasi dan dokumentasi. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana implementasi 

pendidikan akhlak pada remaja dalam keluarga serta untuk mengetahui peran 

keluarga dalam mengajarkan dan membina akhlak remaja. 

 Hasil penelitian ini menunjukan secara umum bahwa implementasi 

pendidikan akhlak pada remaja dalam keluarga sudah berjalan cukup baik dengan 

menerapkan beberapa metode sebagai berikut : 1. Pendidikan dengan keteladanan, 

remaja mencontoh perbuatan yang baik seperti cara berpakaian, berbicara, bergaul 

dan sebagainya. 2. Pendidikan dengan adat kebiasaan, cara ini diterapkan agar 

remaja terbiasa melakukan hal-hal yang baik tanpa harus disuruh. 3. Pendidikan 

dengan nasihat, metode ini dipakai oleh orangtua dalam pembicaraan-

pembicaraan tertentu guna untuk memotivasi dan mengarahkan remaja agar tetap 

berada dalam koridor yang baik. 4. Pendidikan dengan pengawasan, metode ini 

digunakan oleh orangtua untuk tetap memantau remaja dengan cara mencurahkan 

perhatian, kasih sayang tanpa remaja tersebut merasa dikekang oleh peraturan 

yang dibuat oleh orang tuanya. 5. Pendidikan dengan hukuman, metode ini 

digunakan oleh orang tua untuk memberikan hukuman kepada remaja jika lalai 

atau melanggar peraturan. Dari kelima metode tersebut, pada umumnya orangtua 

sudah diterapkan semua dalam mengimplementasikan pendidikan akhlak pada 

remaja. 
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MOTTO 

 

 

Artinya : Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri tauladan yang 

baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 

(kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut nama Allah. (Q.S 

Al Ahzab : 21)
1
 

 

  

                                                
1 Qs. Al- Ahzab (33) : 21. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Berbicara masalah pendidikan akhlak pada remaja di dalam keluarga, 

peran orangtua sangat penting untuk pembentukan akhlak. Dalam hal ini 

peneliti berharap para orangtua bisa memberikan pendidikan akhlak kepada 

anak-anaknya terlebih kepada anaknya yang sudah menginjak usia remaja. 

Sebagai orangtua yang  pada dasarnya menjadi pendidik pertama untuk  

anak-anaknya sudah seharusnya memberikan pengajaran dan contoh akhlak 

yang baik. Karena masa remaja (12-18 tahun) identik dengan kondisi jiwa 

yang labil, dan susah mengendalikan diri. Proses pendidikan berlangsung 

dalam lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat. Dalam hal ini, peranan 

pendidik lebih besar, karena kedudukannya sebagai orang yang lebih 

dewasa, lebih berpengalaman, lebih banyak menguasai nilai-nilai 

pengetahuan. 

Bertolak belakang dengan yang penulis harapkan, akhlak remaja yang 

terjadi masih jauh dari norma-norma agama. Para remaja masih belum bisa 

berperilaku sesuai dengan apa yang sudah diajarkan oleh orangtua mereka. 

Dalam hal ini remaja lebih bersifat agresif dan kurang menghargai orang 

lain, bahkan ketika berbicara dengan orang yang lebih tua mereka belum 

bisa berbicara secara sopan.   
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Masa remaja sendiri merupakan masa transisi atau peralihan dari masa 

anak menuju masa dewasa. Dalam hal ini individu mengalami banyak 

perubahan, baik fisik maupun psikis.
2
 Perubahan yang dialami pada masa 

ini terjadi secara alami, dan para ahli menyebutnya sebagai masa transisi 

atau masa peralihan.  

Masa peralihan yang terjadi pada remaja usia 12-18 (remaja awal dan 

pertengahan) sangat membingungkan, karena dalam masa peralihan ini 

remaja sedang mencari identitasnya. Identitas ini merupakan poin penting 

dari pengalaman remaja karena semua krisis normatif sebelumnya 

memberikan kontribusi pada perkembangan identitas ini. Dalam proses 

perkembangannya, masa ini senantiasa diwarnai oleh konflik-konflik 

internal, cita-cita yang melambung, emosi yang tidak stabil, serta mudah 

tersinggung. Oleh karena itu remaja membutuhkan bimbingan dan bantuan 

dari orang-orang terdekat seperti orangtuanya. Karena peran orangtua sangat 

berpengaruh dalam pembentukan akhlak dan jati diri remaja pada usia ini. 

John Lock salah satu tokoh empirisme pertama menjelaskan bahwa 

jiwa manusia waktu lahir adalah putih bersih, bagaikan kertas yang 

belum ditulisi atau bagaikan “tabula rasa” (arti harfiahnya : papan lilin). 

Akan menjadi apakah orang itu kelak, sepenuhnya tergantung pada 

pengalaman-pengalaman apakah yang mengisi tabula rasa tersebut. Dan 

lingkungan atau pengalamanlah yang akan menulis, terutama pendidikan 

yang merupakan usaha yang cukup mampu untuk membentuk pribadi 

individu.
3
 

                                                
2 Hendriati Agustian, Psikologi Perkembangan: Pendekatan ekologi Kaitanya Dengan 

Konsep Diri Dan Penyesuaian Diri Pada Remaja, (Bandung : PT Refika Aditama, 2009), Cetakan 

Ke 2, h. 28. 
3 Sarlito W. Sarwono, Pengantar Psikologi Umum, (Jakarta : Rajawali Pers, 2016), 

Cetakan ke 7, h. 167. 



3 

 

Penilaian terhadap baik dan buruknya pribadi manusia sangat 

ditentukan oleh lingkungan yang ada di sekitarnya, baik itu teman, orangtua, 

guru maupun masyarakat dan juga pendidikan yang ditanamkan sejak kecil 

dalam keluarga dan kehidupan sehari-harinya.  

Keluarga (terutama orangtua) sebagai orang terdekat merupakan 

faktor utama untuk membantu para remaja dalam menghadapi krisis akhlak. 

Orangtua (bapak dan ibu) adalah pendidikan kodrati.
4
 Pendidikan kodrati 

ialah pendidikan yang terjadi secara alami karena kebiasaan-kebiasaan yang 

dilakukan di rumah. Karena itulah orangtua sangat berperan dalam 

memberikan pendidikan akhlak berupa bimbingan, arahan, nasehat, disiplin 

yang berlandaskan nilai-nilai ajaran agama yang harus senantiasa 

ditanamkan dan dikembangkan orangtua terhadap para remaja dalam 

kehidupan keluarga.  

Kedudukan dan fungsi keluarga dalam implementasi akhlak remaja 

bersifat alami, karena pada hakikatnya keluarga merupakan wadah 

pembentukan watak dan akhlak. Tempat pendidikan awal seorang anak 

sejak dilahirkan sampai proses pertumbuhan dan perkembangannya baik 

jasmani maupun rohani adalah lingkungan keluarga, oleh karena itu di 

dalam keluargalah dimulainya pembinaan nilai-nilai akhlakul karimah. 

Tujuan dari penerapan nilai-nilai akhlakul karimah  remaja dalam keluarga 

                                                
4 Jalaluddin, Psikologi Agama : Memahami Perilaku Dengan Mengaplikasikan Prinsip-

Prinsip Psikologi, (Jakarta : Rajawali Pers, 2012), h. 294. 
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yaitu terwujudnya akhlak yang baik, tidak menyimpang dan sesuai norma 

agama. 

Oleh karena itu, peran dan tanggung jawab orangtua dalam mendidik 

anak remaja dalam keluarga sangat dominan, sebab di tangan orang 

tuanyalah baik dan buruknya akhlak remaja secara alami terbentuk. 

Penerapan dan pembinaan akhlak merupakan hal yang paling penting dan 

sangat mendesak untuk dilakukan dalam rangka menjaga stabilitas hidup. 

Dalam ajaran agama Islam, masalah akhlak mendapat perhatian yang sangat 

besar, maka dalam proses mendidik dan membina akhlak remaja orangtua 

dituntut untuk dapat berperan aktif sehingga para remaja dapat 

melaksanakan fungsi sosialnya sesuai dengan norma agama, norma hukum 

dan norma kesusilaan. 

Setelah pendidikan akhlak yang diberikam orangtua kepada anak 

remajanya, diharapkan para remaja bisa mengimplementasikan akhlak baik 

yang telah diterima dari orang tuanya di dalam keluarga itu sendiri, di 

lingkungan tempat tinggal maupun lingkungan sekolah.  

Berdasarkan hasil pra survey  yang dilakukan oleh penulis dengan 

cara wawancara dan observasi pada tanggal 03 oktober 2018, krisis akhlak 

yang melanda sebagian remaja di Desa teluk Dalem Ilir RT 003 RW 002 

merupakan salah satu akibat dari perkembangan zaman yang tidak 

diimbangi dengan kemajuan moral akhlak pada remaja. Perilaku remaja 

yang cenderung emosional, kurang hormat terhadap orang tua, bersikap 
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kasar, kurang disiplin dalam beribadah, menjadi seorang peminum, serta 

perilaku yang menyimpang lainnya telah melanda sebagian besar kalangan 

remaja. 

Dari permasalahan yang terjadi di Desa Teluk Dalem Ilir peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “IMPLEMENTASI 

PENDIDIKAN AKHLAK PADA REMAJA DALAM KELUARGA DI 

DESA TELUK DALEM ILIR (KECAMATAN RUMBIA KABUPATEN 

LAMPUNG TENGAH”, dimana objek dari penelitian ini adalah orangtua 

(kepala keluarga) dan anak. Dalam penelitian ini, permasalahan yang akan 

diteliti dibatasi seputar implementasi pendidikan akhlak remaja dalam 

keluarga pada remaja usia 12-18 tahun (remaja awal dan pertengahan). 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

pertanyaan dalam penelitian ini adalah “Bagaimana implementasi 

pendidikan akhlak pada remaja dalam keluarga di Desa Teluk Dalem Ilir RT 

003 Rw 002” ? 

C.    Tujuan Dan Manfaat Penelitian   

1. Tujuan Penelitian. 

Tujuan dari penelitian ini adalah “Untuk mengetahui cara orang tua 

dalam memberikan pendidikan akhlak pada remaja di Desa teluk Dalem 

Ilir RT 003 RW 002 Kec. Rumbia Kabupaten Lampung Tengah”. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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a. Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan sumbangan pemikiran 

dan memperkaya informasi tentang pengetahuan-pengetahuan yang 

berhubungan dengan pendidikan akhlak pada remaja dalam keluarga. 

b. Menambah khazanah keilmuan, wawasan dan pengalaman bagi 

penulis agar nanti ketika menjadi seorang pendidik (terkhusus 

pendidik didalam keluarga)  sudah memiliki pengalaman. 

c. Memberikan informasi kepada masyarakat bahwa dalam proses 

pelaksanaan pendidikan akhlak keluarga mempunyai peran dan 

kontribusi yang besar tehadap pembinaan akhlak.   

D.     Penelitian Relevan 

Penelitian relevan adalah bagian yang memuat uraian mengenai 

penelitian terdahulu tentang permasalahan yang akan dikaji. Penulis 

menjelaskan dan menunjukkan bahwa adanya perbedaan masalah yang 

dikaji dengan penelitian sebelumnya.
5
 

Guna mencari tambahan yang dapat dijadikan sebagai acuan dalam 

penelitian ini, maka penulis akan mengambil penelitian relevan dari 

beberapa skripsi sebagai berikut : 

Nurma Indiyani dalam skripsinya yang berjudul “Pelaksanaan 

Pendidikan Akhlak Dalam Keluarga Di Desa Sukajaya Kecamatan Way 

Khilau Kabupaten Pesawaran”. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu 

pelaksanaan pendidikan dalam keluarga di Desa Sukajaya belum terealisasi 

dengan baik. Hali ini terbukti dengan adanya sebagian orang tua yang masih 

                                                
5 Zuhairi,et.al. Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), h.39. 
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menuruti kemauan anaknya tanpa memikirkan dampak buruk tingkah laku 

yang akan terjadi. Dalam penelitian ini peneliti membatasi usia remaja  yang 

diteliti yaitu berumur 7-14 tahun. 
6
  

Skripsi ini merupakan jenis penelitian kualitatif, sama seperti yang 

akan dilakukan penulis. Adapun perbedaannya terletak, pada usia anak yang 

akan dijadikan pembahasan penelitian serta konsep pendidikan akhlak yang 

akan diteliti. Dalam skripsi saudari Nurma Indiyani pendidikan akhlak yang 

di teliti secara universal. Sedangkan penelitian yang akan penulis lakukan 

lebih mengkhususkan kepada implementasi pendidikan akhlak itu sendiri.  

Sariratul Khusnah dalam skripsinya yang berjudul “Pelaksanaan 

Pendidikan Karakter Pada Anak Dalam Keluarga Buruh Pabrik Genteng Di 

Desa Pengempon Kec. Sruweng Kab. Kebumen”. Kesimpulan dari 

penelitian ini yaitu orang tua terkhusus Ibu memberikan pendidikan akhlak 

dengan cara membiasakan memberikan contoh atau perintah yang baik sejak 

dini, membiasakan anak dengan pendidikan nilai budaya seperti budi 

pekerti, nilai norma dan nilai tata krama.
7
 

Perbedaan dan persamaan yang mendasar dengan penelitian ini yaitu 

sama-sama membahas tentang profil keluarga dan proses pelaksanaan 

pendidikanya. Perbedaanya  yaitu skripsi Sariratul Khusnah fokus 

                                                
6 Nurma Indayani, Pelaksanaan Pendidikan Akhlak Dalam Keluarga Di Desa Sukajaya 

Kecamatan Way Khilau Kabupaten Pesawaran, sekripsi, diunduh pada tanggal 18 September  

2018. 
7 Sariratul Khusnah, Pelaksanaan Pendidikan Karakter Pada Anak Dalam Keluarga 

Buruh Pabrik Genteng Di Desa Pengempon Kec. Sruweng Kab. Kebumen, sekripsi, diunduh 

tanggal 18 September 2018. 
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penelitianya ke pendidikan karakter, sedangkan dalam penelitian yang akan 

penulis lakukan lebih fokus ke pendidikan akhlak. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A.     Pendidikan Akhlak 

1. Pengertian Pendidikan Akhlak 

Definisi pendidikan akhlak sangatlah banyak, namun supaya tidak 

terjadi pembaharuan makna, maka penulis memberikan batasan-batasan 

pengertian akhlak. 

 Secara bahasa kata akhlak berasal dari bahasa arab yang sudah 

meng-indonesia, ia merupakan bentuk jamak dari kata khulq. Kata 

akhlak ini mempunyai akar kata yang sama dengan kata khaliq yang 

bermakna pencipta dan kata makhluq yang artinya ciptaan, yang 

diciptakan, dari kata khalaqa, menciptakan. Dengan demikian, kata 

khulqdan akhlak yang mengacu pada makna “penciptaan” segala 

yang ada selain Tuhan yang termasuk di dalamnya kejadian manusia. 

Para ahli bahasa mengartikan akhlak dengan istilah watak, tabi’at, 

kebiasaan, perangai, aturan. 

Secara epistimologi akhlak adalak sikap kepribadian yang melahirkan 

perbuatan manusia, diri sendiri dan makhluk lain, sesujai dengan 

suruhan dan larangan serta petunjuk Al-Qur’an dan Hadist.
8
 

 

Selanjutnya ada pula pendapat yang mengatakan bahwa akhlak 

adalah hasil dari pendidikan, latihan, pembinaan dan perjuangan keras dan 

sungguh-sungguh.
9
 Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa akhlak 

merupakan manifestasi iman, Islam, dan ihsan yang merupakan refleksi 

sifat dan jiwa secara spontan yang terpola pada diri seseorang sehingga 

dapat melahirkan perilaku secara konsisten dan tidak tergantung pada 

pertimbangan berdasar interes tertentu.
10

  

                                                
8
 Aminuddin, Aliaras Wahid, dan Moh. Rofiq, Membangun Karakter Dan Kepribadian 

Melalui Pendidikan Agama Islam, Cet. 1, (Yogyakarta : Graha ilmu, 2006), h. 93-94. 
9 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta : Rajawali Pers, 2012), h. 156. 

 10  Nur Hidayat, Akhlak Tasawuf, (Yogyakarta : Ombak (Anggota IKAPI), 2013), h. 6. 
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Berdasarkan pendapat di atas dapat dijelaskan bahwa akhlak 

merupakan tingkah laku atau tabiat yang dilandasi dengan sifat yang 

melekat pada diri seseorang. Akhlak terbentuk karena kebiasaan yang 

dilakukan dikehidupan sehari-hari. Karena akhlak seseorang itu berada pada 

jiwa orang itu sendiri. Jika jiwanya baik maka akan melahirkan perbuatan 

atau akhlak yang baik. Sebaliknya, apabila jiwanya buruk akan melahirkan 

akhlak yang buruk. 

 Pendidikan adalah usaha secara sengaja dari orang dewasa untuk 

dengan pengaruhnya meningkatkan si anak ke kedewasaan yang 

selaludiartikan mampu menimbulkan tanggung jawab moril dan 

segala perbuatanya ... orang dewasa itu adalah orang tua si anak atau 

orang tua yang atas dasar tugas dan kedudukanya mempunyai 

kewajiban untuk mendidik misalnya guru sekolah, pendeta atau 

kyaidalam lingkungan keagamaan, kepala-kepala asrama dan 

sebagainya.
11

 

 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) pendidikan ialah 

proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang 

dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan 

pelatihan.
12

  

Dari beberapa pengertian atau batasan pendidikan yang diberikan 

oleh para ahli tersebut meskipun berbeda secara redaksional, namun secara 

esensial terdapat kesatuan unsur-unsur atau fakta-fakta yang terdapat di 

dalamnya yaitu bahwa pengertian pendidikan tersebut menunjukkan suatu 

proses bimbingan, tuntunan atau pimpinan yang didalamnya mengandung 

unsur-unsur seperti pendidik, anak didik dan sebagainya. 

                                                
11 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru, Cet.18, (Bandung : 

PT Remaja Rosdakarya, 2013), h. 11. 
12 Ibid, h. 10. 
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Dari berbagai pengertian pendidikan dan akhlak yang telah di 

kemukakan di atas, sejatinya pendidikan akhlak adalah pendidikan yang 

ditanamkan sejak kecil bahkan sejak anak masih dalam kandungan, karena 

ketika anak masih didalam kandungan secara tidak langsung anak telah 

merekam apa yang dilakukan oleh orangtuanya terutama ibu.  

Pendidikan akhlak adalah sub/bagian pokok dari materi pendidikan 

agama, karena sesungguhnya agama adalah akhlak, sehingga kehadiran 

Rasul Muhammad ke muka bumi pun dalam rangka menyempurnakan 

akhlak manusia yang ketika itu sudah mencapai titik nadir.
13

  Dalam hal ini 

pendidikan akhlak adalah pendidikan yang menjadi pondasi manusia dalam 

bertingkah laku dalam kehidupan, maka dari itu pendidikan akhlak menjadi 

bagian terpenting untuk diajarkan dan dibiasakan oleh keluarga.  

Dengan demikian, tentulah orang-orang yang mempunyai 

pengetahuan dalam ilmu akhlak lebih utama dari pada orang-orang yang 

tidak mengetahuinya. Dengan pengetahuan ilmu akhlak dapat 

mengantarkan seseorang kepada jenjang kemuliaan akhlak. Karena dengan 

ilmu akhlak seseorang akan menyadari mana perbuatan yang baik dan mana 

perbuatan yang jahat.
14

 Dengan begitu seseorang mempunyai benteng 

dalam dirinya untuk melakukan hal-hal yang baik dan sesuai dengan norma 

agama. 

 

                                                
13

 Juwariyah, Dasar-Dasar Pendidikan Anak Dalam Al-Qur’an, Cet. 1, (Yogyakarta : 

Penerbit Teras, 2010),h. 96. 
14 Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam : Upaya Pembentukan Pemikiran Dan 

Kepribadian Muslim, Cet. 2, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2011), h. 149. 
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2.  Pengertian Remaja  

“Remaja dalam arti edolescence (Inggris) berasal dari kata adolescere 

yang artinya tumbuh ke arah kematangan. Kematangan disini tidak hanya 

berarti kematangan fisik, tetapi terutama kematangan sosial psikologis.
15

 

Pada tahap ini, karakteristik perkembangan remaja yang paling dominan 

adalah terbentuknya pandangan hidup yang didasari oleh pengalaman hidup. 

Maka dari itu, sebagi Penddidik di rumah, sudah seharusnya orangtua 

memberikan pendidikan akhlak kepada remaja berdasarkan kebiasaan-

kebiasaan baik yang ditanamkan dari kecil.  

 Dalam definisi diatas, WHO memberikan definisi kedalam tiga 

kriteria, yaitu biologis, psikologis, dan sosial ekonomi, sehingga 

secara lengkap definisi tersebut berbunyi sebagai berikut. Remaja 

adalah suatu masa dimana : 

a. Individu berkembang pada saat pertama kali ia menun jukan tanda-

tanda seksual sekundernya sampai ia mencapai kematangan 

seksual. 

b. Individu mengalami perkembangan psikologisdan pola identifikasi 

dari kanak-kanak menjadi dewasa. 

c. Terjadi peralihan dari ketergantungan sosial-ekonomi yang penuh 

kepada keadaan yang relatif lebih mandiri.
16

 

Dari dua pengertian di atas, bisa dikatakan masa remaja adalah masa 

dimana fisik dan pemikiranya sudah matang. Remaja di sini juga 

didefinisikan sebagai pribadi yang lebih mandiri dan tanggung jawab 

kepada diri sendiri dan sudah tidak mengandalkan orangtuanya. 

Secara umum masa remaja dibagi menjadi tiga bagian, yaitu sebagai 

berikut, masa remaja awal 12-15 tahun, remaja pertengahan 15-18 tahun dan 

                                                
15 Sarlito W. Sarwono, Psikologi Remaja, Edisi Revisi, Cet. 16, (Jakarta : Rajawali Pers, 

2013), h. 11. 
16 Ibid,. h. 12 
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remaja dewasa 19-22 tahun.
17

 Dalam penelitian yang penulis teliti termasuk 

kedalam golongan remaja awal dan remaja pertengahan (12-18 tahun). Di 

masa inilah gejolak psikologis remaja menggebu-gebu, tidak 

memperhitungkan dampak apa yang akan terjadi dari sikap mereka. Maka 

dari itu,  peran orangtua dalam memberikan pendidikan akhlak akan terlihat 

pada masa ini. Karena ketika dari kecil sudah diajarkan dan dibiasakan 

untuk berperilaku baik, remaja tersebut akan bisa mengontrol diri dan 

menjauhi perilaku-perilaku yang tidak baik atau menyimpang.  

Erikson memandang pengalaman hidup remaja berada dalam keadaan 

moratorium, yaitu periode saat remaja diharapkan mampu menjawab dan 

menyelesaikan kegagalan yang dialami sehingga tidak berdampak buruk 

bagi perkembangan dirinya.
18

  Dalam hal ini, remaja bersikap membentengi 

diri dari pengalaman buruk yang telah dialami dengan selalu berfikir positif 

dan produktif dalam kegiatan-kegiatan yang positif. 

3. Urgensi Pendidikan Akhlak Pada Remaja 

Pendidikan akhlak bagi para remaja sangat penting untuk dilakukan 

dan tidak bisa dianggap ringan. Berikut faktor yang menggambarkan 

urgenya pendidikan akhlak bagi remaja : perkembangan teknologi, inti 

ajaran Islam (Alqur’an dan Hadist), akhlak mulia terbentuk karena 

                                                
17 Hendiati Aguswan, Psikologi Perkembangan (Pendekatan Ekologi Kaitanya Dengan 

Konsep Diri Dan Penyesuaian Diri Pada Remaja), Cet. 2, ( Bandung : PT Refika Aditama, 2009), 

h. 29. 
18 Rosleny Marliani, Psikologi Perkembangan Anak & Remaja,  Cet.1, (Bandung : CV 

Pustaka Setia, 2016), h. 128. 
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pendidikan sedari kecil, psikologis remaja yang masih labil.
19

 Karena 

dengan terbinanya akhlak para remaja, berarti orang tua telah memberikan 

pendidikan sebagai pedoman bagi remaja untuk melakukan aktivitasnya di 

masa yang akan datang.  

Pendapat ini dinyatakan pula oleh Ibnul-Qayyim; yang sangat 

dibutuhkan oleh remaja adalah perhatian terhadap akhlaknya. Ia akan 

tumbuh menurut apa yang di biasakan oleh pendidiknya (orang tua) ketika 

kecil.
20

 Hal ini bisa dilihat dari contoh yang telah diberikan oleh Alqur’an 

dalam konsep pendidikan anak dalam keluarga. Alqur’an menjadikan 

keluarga Luqman Al-Hakim sebagai pilot project pendidikan mental 

spiritual dan pendidikan moral (Akhlak).
21

 Dalam hal ini keluarga Luqman 

menanamkan pendidikan tauhid kepada anak-anaknya, dengan begitu 

anaknya mempunyai jiwa spiritual yang matang dan membentuk akhlak 

yang baik pula. 

 Pendidikan dan pembinaan akhlak (moral) pada remaja yang 

diberikan oleh orangtuanya (kepala keluarga) meliputi beberapa unsur 

yaitu : 

a. Adab (sopan santun) 

Al Hafizh Ibnu Hajar mengatakan, yang disebut dengan adab 

adalah menggunakan perkataan atau perbuatan yang terpuji. Hal ini 

disebut juga dengan akhlak yang mulia. 

b. Kejujuran 

Perilaku jujur merupakan satu pilar penting diantara pila-pilar 

akhlak Islam. Rasulullah SAW  sendiri memberikan perhatian 

                                                
19 Abuddin Nata, Manajemen Pendidikan (Mengatasi Lemahnya Pendidiikan Di 

Indonesia), Edisi Ke Empat, (Jakarta : Kencana Media Grup, 2012), h. 244. 
20 Muhammad Suwaid, Mendidik Anak Bersama Nabi SAW (Panduan Lengkap 

Pendidikan anak Disertai Teladan Kehidupan Para Salaf, Cet. 2,  (Solo : Pustaka arafah, 2004). 

H. 222. 
21 Mokhtaridi Sudin, “Spirit Pendidikan Dalam Al Qur’an : Upaya Transformasinya 

Dalam kehidupan Umat Di Era Global” dalam AKADEMIKA, (STAIN Jurai Siwo Metro 

Lampung), No. 02 / Juli – Desember 2011, h. 187. 
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untuk menanamkan perangai itu pada dirianak. Beliau juga 

memberikan pengarahan kepada orang tua agar membiasakan diri 

berperilaku jujur.  

c. Menjaga Rahasia 

Anak yang sudah di biasakan untuk bisa menjaga rahasia akan 

tumbuh mempunyai kemauan yang kuat. Dengan demikian akan 

tumbuh pula kepercayaan masyarakat antara sesama manusia 

disebabkan karena terjaganya rahasia sebagian mereka dari 

sebagian yang lain. 

d. Amanah 

Rasulullah SAW sangat memperhatikan akhlak amanah dan juga 

bagaimana beliau menanamkanya didalam jiwa anak. Semuanya 

menunjukan bahwa beliau tidak mentolerir terhadap kesalahan 

anak. Dalam hal ini beliau tetap memberikan sanksi manakala ada 

yang melanggar dengan cara menjewernya.
 22

 

 

Ke empat unsur diatas adalah sesuatu yang harus dibina guna untuk 

mewujudkan akhlak yang baik pada remaja. Karena dalam memberikan 

pendidikan akhlak pada remaja orang tua harus tetap memperhatikan hal-hal 

yang bisa mewujudkan akhlak remaja yang sesuai dengan kaidah Islam.  

Pendidikan tidak bisa di pisahkan dengan akhlak, karena pada 

dasarnya tujuan pendidikan dalam Islam adalah membentuk perilaku anak 

didik menjadi lebih baik dan mulia. Hasil pendidikan yang baik, akan 

menghasilkan perilaku akhlak yang baik pula bagi anak didiknya.
23

 

Penilaian terhadap baik dan buruknya pribadi manusia sangat ditentukan 

oleh lingkungan yang ada di sekitarnya, baik itu teman, orangtua, guru 

maupun masyarakat dan juga pendidikan yang ditanamkan sejak kecil dalam 

keluarga dan kehidupan sehari-harinya. Dalam pembiasaan-pembiasaan 

anak terhadap tingkah laku atau perbuatan baik harus dibiasakan sejak kecil, 

sehingga membekas dan lama-kelamaan akan tumbuh rasa senang 

                                                
22 Muhammad Suwaid, Mendidik Anak Bersama Nabi SAW, h. 223.  
23 Samsul Munir Amin, Ilmu Akhlak, Cet. 1, (Jakarta : Amzah, 2016), h. 135. 
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melakukan perbuatan yang baik. Dengan dibiasakan sedemikian rupa, 

sehingga dengan sendirinya akan terdorong untuk melakukan perilaku baik 

(akhlak terpuji)  tanpa perintah dari luar, tapi dorongan dari dalam. Karena 

akhlak yang mulia sebagaimana dikemukakan para ahli bukanlah terjadi 

dengan sendirinya, melainkan dipengaruhi oleh berbagai faktor, terutama 

lingkungan keluarga, pendidikan, dan masyarakat pada umumnya. 

B.     Keluarga 

1. Pengertian Keluarga 

Keluarga merupakan sebuah institusi terkecil di dalam masyarakat 

yang berfungsi sebagai wahana untuk mewujudkan kehidupan yang tentram, 

aman, damai, dan sejahtera dalam suasana cinta dan kasih sayang diantara 

anggotanya.
24

 Dalam pengertian ini, keluarga merupakan wadah atau tempat 

bagi para remaja untuk mendapatkan bimbingan, dan arahan untuk 

menapaki hidup. 

Menurut Koerner dan Fitzpatrick definisi keluarga dibedakan 

menjadi tiga bagian, yaitu sebagai berikut : 

a. Definisi struktural, keluarga didefinisikan berdasarkan kehadiran 

atau ketidakhadiran anggota keluarga, seperti orang tua, anak, dan 

kerabat lainya. 

b. Definisi fungsional, keluarga didefinisikan dengan penekanan   

dengan terpenuhinya tugas-tugas dan fungsi-fungsi psikososial. 

c. Definisitransaksional, keluarga didefinisikan sebagai kelompok 

yang mengembangkan keintiman melalui perilaku-perilaku yang 

memunculkan rasa identitas sebagai keluarga.
 25

 

                                                
24

 Mufidah Ch, Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender, Cet.1, (Malang : UIN-

Malang Press, 2008), h. 37. 
25 Sri Lestari, Psikologi Keluarga (Penanaman Nilai Dan Penanganan Konflik Dalam 

Keluarga, Cet. 1, (Jakarta : Kencana Prenada Media Grup, 2012), h. 5. 
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Berdasarkan pengertian di atas,  yang dijalankan oleh keluarga seperti 

melahirkan dan merawat anak, menyelesaikan masalah dan saling peduli 

terhadap anggota keluarga lainya. Karena pada hakikatnya keluarga adalah 

lingkungan terkecil untuk bersosialisai dan membentuk kepribadian akhlak 

remaja. 

Dalam hal ini, keluarga berperan paling dominan dalam memberikan 

pendidikan akhlak bagi remaja. Pendidikan akhlak seyogyanya sudah 

diberikan dan dicontohkan oleh kedua orangtua sedari masih dalam 

kandungan sampai usia remaja terlewati. Bukan berarti pendidikan akhlak 

tidak penting untuk orang dewasa dan lansia, tetapi diusia remaja akhlak 

menjadi sangat penting guna sebagai alat pengontrol dalam bertingkah laku. 

Pengaruh terbesar dalam pendidikan akhlak remaja adalah keluarga. 

Apa yang biasa dilakukan remaja didalam rumah itu juga yang akan 

dilakukan dilingkungan luar rumah. Karena dari awal sudah jelas bahwa 

akhlak adalah tabiat atau kebiasaan yang sudah mendarah daging. Terlihat 

sangat sederhana, tetapi dalam kehidupan kenyataanya masih sangat susah 

untuk membiasakan berperilaku yang sesuai dengan norma-norma Islam. 

Maka sangat besar pengaruh keluarga dalam memberikan pendidikan akhlak 

dan mencotohkan kepada remaja dengan perilaku kehidupan sehari-hari. 

2. Peran Keluarga Dalam Pendidikan Akhlak Pada Remaja 

Tugas utama dari keluarga bagi pendidikan anak usia remaja ialah 

sebagai peletak dasar bagi pendidikan akhlak dan pandangan hidup 

keagamaan. Sifat dan tabiat anak sebagian besar diambil dari kedua 
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orangtuanya dan dari anggota keluarga lainya.
26

 Maka dari itu, keluarga 

menjadi pondasi untuk mengimplementasikan akhlak remaja, apakah sudah 

sesuai dengan norma agama atau malah sebaliknya, yaitu menyimpang dari 

norma-norma agama. 

Akhlak remaja pada hakikatnya mudah dipengaruhi oleh lingkungan  

pergaulan sehari-hari. Maka dari itu orangtua sangat berperan penting  

dalam membentuk akhlak yang baik.  Dalam hal ini lingkungan yang sangat 

dominan dalam pembentukan akhlak remaja adalah lingkungan keluarga. 

Lingkungan keluarga merupakan lingkungan pendidikan yang 

pertama, dalam keluarga inilah remaja pertama-tama mendapatkan didikan 

dan bimbingan. Juga dikatakan lingkungan yang utama, karena sebagian 

besar dari kehidupan remaja adalah didalam keluarga, sehingga pendidikan 

yang paling banyak diterima oleh remaja adalah dalam keluarga. Maka dari 

itu, peran keluarga terhadap pendidikan akhlak remaja sangat penting.  

Tanggung jawab keluarga dibagi menjadi 3 bagian : 

a. Keluarga memberikan suasana emosional yang baik bagi anak-anak 

seperti perasaan senang, aman, sayang, dan perlindungan. 

b. Mengetahui dasar-dasar pendidikan, terutama berkenaan dengan 

kewajiban dan tanggung jaab orang tua terhadappendidikan anak 

serta tujuan dan isi pendidikan yang di berikan kepadanya. 

c. Berkerjasama dengan pusat-pusat pendidikan di luar lingkungan 

keluarga.
 27

 

Dari uraian di atas bisa disimpulkan bahwa keluarga merupakan 

denyut nadi kehidupan yang dinamis dan termasuk satu kesatuan yang 

secara konstributif mempunyai andil besar dalam pembentukan, 

                                                
26 Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan, (Jakarta :Rajaali Pers, 2009), h. 38. 
27 A. Fatah yasin, Dimensi-Dimensi Pendidikan Islam, Cet. 1, (Malang : UIN-Malang 

Press, 2008), h. 204. 
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pertumbuhan, dan pengembangan pendidikan akhlak remaja, karena 

keluarga dibangun lewat hubungan-hubungan kemanusiaan yang akrab dan 

harmonis, serta lahir dan tumbuh gejala sosial dan lingkungan pergaulan 

keluarga yang baik. 

Konsep pendidikan akhlak menurut pandangan Islam harus di rujuk 

dari berbagai aspek, antara lain aspek keagamaan, aspek kesejahteraan, 

aspek kebahasaan, aspek ruang lingkup dan aspek tanggung jawab.
28

  

Berdasarkan rujukan dari aspek tersebut, maka konsep tentang pendidikan 

akhlak dapat di susun sesuai hakikat pendidikan menurut ajaran Islam. 

Sebab, bagaimana pun juga konsep pendidikan akhlak identik dengan ajaran 

Islam itu sendiri. Keduanya tak dapat di pisahkan. “Islam datang untuk 

memberi hidup dan menghidupkan insting fitri manusiawi”.
29

 Maksudnya 

ialah, Islam telah menetapkan konsep-konsep pendidikian akhlak yang baik 

dalam keluarga. Bahkan Islam telah mengajarkan bagaimana berakhlak 

yang baik kepada keluarga, linkungan, dan masyarakat. 

Dari uraian di atas bisa ditarik kesimpulan bahwa, pendidikan akhlak 

ialah menerapkan pendidikan budi pekerti kepada remaja yang berpedoman 

kepada sunnah Rasul dan Alqur’an serta syariat Islam. Karena pendidikan 

akhlak tanpa menggunakan konsep Islam didalamnya maka akan menjadi 

pendidikan yang rusak. Sebaliknya jika dalam pendidikan akhlak 

menggunakan konsep Islam dalam penerapanya maka akan terwujud akhlak 

yang baik dan sesuai dengan syariat Islam. 

                                                
28 Ibid, h. 71. 
29 Ashadi Falih, Cahyo yusuf, Akhlak membentuk pribadi muslim, (Semarang : Aneka 

Ilmu), h.88. 
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3. Implementasi Pendidikan Akhlak Pada Remaja Dalam Keluarga 

Pada hakikatnya implementasi pendidikan akhlak pada remaja adalah 

usaha sadar yang dilakukan oleh remaja itu sendiri dalam hal penerapan 

materi pendidikan akhlak yang sudah diajarkan dan dicontohkan oleh orang 

tua. Dalam penerapan pendidikan akhlak pada remaja perlu dirancang 

dengan baik dengan memperhatikan peluang dan tantangan yang muncul.
30

 

Karena diusia remaja sudah mengalami banyak permasalahan yang mulai 

muncul, dari permasalahan dengan teman dan lingkungan pergaulanya. 

Dalam hal ini, metode yang berpengaruh terhadap pendidikan 

akhlak pada remaja sebagi berikut :  

1. Pendidikan dengan keteladanan (dalam hal ini pendidik “orang tua” 

adalah figur terbaik dalam pandangan remaja, yang tindak-

tanduknya dan sopan santunya, disadari atau tidak akan ditiru oleh 

remaja). 

2. Pendidikan dengan adat kebiasaan (sebelum menjadi remaja, ia 

terlebih dahulu dilahirkan dengan fitrah tauhid yang murni, agama 

yang benar, dan iman kepada Allah. Dari sini nampak peranan 

pembiasaan dan pendidikan remaja untuk menemukan tauhid yang 

murni dan keutamaan budi pekerti “akhlak”). 

3. Pendidikan dengan nasihat (nasihat dapat membukakan mata 

remaja tentang hakikat sesuatu dan mendorongnya menuju situasi 

luhurdan menghiasinya dengan akhlak yang mulia). 

4. Pendidikan dengan pengawasan (dalam hal ini pendidikan 

dilakukan dengan cara mencurahkan,memperhatikan dan senantiasa 

mengikuti perkembangan remaja dalam pembinaan akidah dan 

moral). 

5. Pendidikan dengan hukuman (pendidikan diberikan dengan cara 

memberikan hukuman kepada remaja ketika berbuat salah dengan 

tujuan memberikan efek jera).
31

 

 

Oleh karena itu, mendidik anak remaja akan berbeda dengan mendidik 

anak-anak usia di bawah lima tahun.
32

  Karena diusia anak remaja rasa ingin 

                                                
30

 Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam (Dalam Sistem Pendidikan Nasional Di 

Indonesia), Cet. 2, (Jakarta : Kencana Prenada Media Grup, 2006), h. 216. 
31 Abdullah Nashih Ulwan, Pendidikan Anak Dalam Islam, Cet. 11, (Jakarta : Pustaka 

Amani, 1978), h. 2-152. 
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tahu mengenai hal-hal dan pengetahuan baru sangat besar. Pengetahuan di 

bagi menjadi dua : pertama, pengetahuan yang diwahyukan; kedua, 

pengetahuan yang di peroleh. Dalam hal ini, pendidikan akhlak untuk 

remaja termasuk pendidikan yang memberi pengetahuan setelah usaha yang 

dilakukan. 

Berkenaan dengan uraian diatas, masa remaja terdiri atas tiga sub 

perkembangan, yaitu : (a) sub perkembangan prapuber selama kurang 

lebih dua tahun sebelum masa puber, (b) sup perkembangan puber 

selama dua setengah sampai tiga setengah tahun, (c) sup 

perkembangan post puber, yakni saat perkembangan biologis sudah 

lambat tapi masih terus berlangsung pada bagian-bagian organ 

tertentu.
33

 

Remaja sebenarnya sugestibel (mudah dipengaruhi) dan peka terhadap 

saran-saran. Sayangnya ada kecenderungan, bahwa mereka lebih senang 

menjalankan yang negatif ketimbang yang positif.
34

 Berdasarklan ini pula, 

banyak orang tua mempercayakan seratus persen pendidikan agama bagi 

anak-anaknya ke sekolah, karena di sekolah ada pendidikan agama dan ada 

guru agama.
35

 Padahal disinilah peran kepala keluarga yang sebenarnya agar 

bisa memberikan pendidikan terutama pendidikan akhlak yang sesuai 

dengan kaidah Islam, karena akhlak adalah nadi perilaku manusia di 

kehidupan sosial. Dengan terwujudnya pelaksanaan akhlak remaja di 

lingkungan keluarga terlebih di lingkungan masyarakat menandakan bahwa 

pendidikan yang diberikan oleh orangtuanya sejak dini telah berhasil. 

                                                                                                                                 
32 A. Rahmat Rosyadi, Pendidikan Islam Dalam Pembentukan Karakter Anak Usia Dini 

(Konsep Dan Praktik PAUD Islami), cet. 1, (Jakarta : Rajawali Pers, 2013), h. 108. 
33 Tohirin, Psikologi pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Berbasis Intregasi Dan 

Kompetensi), Edisi Revisi, Cet, 4, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2011), h. 42. 
34

 Jalaluddin, Fiqih Remaja: Bacaan Populer Remaja Muslim, Cet. 2, (Jakarta : Kalam 

Mulia, 2011), h. 318. 
35 Ahmad tafsir, Pendidikan agama Dalam keluarga, Cet. 4, (Bandung : PT Remaja 

Rosdakarya, 2002), h. 4. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian yang akan dilakukan oleh penulis termasuk jenis penelitian 

kualitatif lapangan (field research) yaitu penelitian yang mengharuskan 

penulis terjun langsung ke lapangan untuk melakukan pengamatan tentang 

fenomena dalam suatu keadaan alamiah.
36

  

 Sedangkan metode penelitian ini adalah kualitatif yaitu metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan 

untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, di mana peneliti 

adalah instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara 

triangulasi (gabungan), data bersifat induktif dan hasil penelitian lebih 

menekankan pada daripada generalisasi.
37

 

 

Jenis  penelitian yang digunakan ialah deskriptif. Penelitian deskriptif 

ialah jenis riset yang berusaha mengambarkan gejala dan fenomena, baik 

fenomena alamiah maupun rekayasa. Tujuan riset ini untuk 

mendeskripsikan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta, sifat 

serta hubungan antara fenomena yang diselidiki sehingga menghasilkan 

banyak temuan-temuan penting. 

1. Sifat Penelitian  

Sifat penelitian ini adalah kualitatif, penelitian kualitatif ialah 

mendeskripsikan dan menganalisa fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, 

                                                
36

Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Edisi Revisi, Cet. 30, (Bandung: 

Rosda Karya, 2012), h. 26. 
37 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 

2015), h.9. 
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sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual maupun 

kelompok. Penulis mengumpulkan data penting secara terbuka yang 

dimaksudkan untuk mengembangkan tema-tema dari data.
38

 

Penulis akan mengungkap bagaimana orangtua (kepala keluarga) 

dalam memberi pendidikan akhlak kepada anaknya yang menginjak usia 

remaja dengan cara menjelaskan, memaparkan/menggambarkan dengan 

kata-kata secara jelas dan terperinci melalui bahasa yang tidak berwujud 

nomor/angka. Dengan jenis penelitian deskriptif dan menggunakan 

pendekatan fenomenologi maka dapat diasumsikan bahwa sifat dalam 

penelitian ini adalah deskriptif kualitatif lapangan. 

B. Sumber Data 

Sumber data penelitian adalah subyek dari mana data diperoleh. 

Adapun sumber data yang diambil oleh penulis dalam penelitian ini adalah 

sumber data utama yang berupa kata-kata dan tindakan atau pengamatan, 

serta sumber data tambahan yang berupa dokumen-dokumen. Sebagaimana 

yang telah diungkap oleh yang lain bahwa “sumber data utama dalam 

penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan atau pengamatan, 

selebihnya adalah data tambahan, yaitu sumber data tertulis”.
39

 Sehingga 

penulis memperoleh beberapa data yang dimanfaatkan dalam penelitian ini. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini dibagi menjadi dua 

kelompok, yaitu: 

 

                                                
38 Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan Kuantitatif & Kualitatif, Edisi Revisi,Cet. 5, 

(Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2011), h. 28. 
39 Ibid, h. 157. 
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1. Sumber Data Primer 

“Sumber data primer adalah data dalam bentuk verbal atau kata-kata 

yang diucapkan secara lisan, gerak-gerik atau perilaku yang dilakukan oleh 

subjek yang dapat dipercaya, dalam hal ini adalah subjek penelitian 

(informan) yang berkenaan dengan variabel yang diteliti.”
40

  

Sumber data primer yang digunakan dalam penelitian ini yaitu orang 

tua (kepala keluarga) di RT 003 RW 002. 

2. Sumber Data Sekunder 

“Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari dokumen-

dokumen grafis, (tabel, catatan, notulen rapat, SMS, dan lain-lain), foto-

foto, film, rekaman video, benda-benda dan lain-lain yang dapat 

memperkaya data primer”.
41

 Sedangkan sumber data tambahan atau sumber 

tertulis yang digunakan peneliti dalam penelitian ini, terdiri dari dokumen 

yang meliputi: Jumlah kepala keluarga yang ada di Desa Teluk Dalem Ilir 

RT 003 RW 002, keadaan orangtua, keadaan remaja, dan keadaan 

lingkungan yang didapat dari hasil wawancara dengan RT setempat. 

Sumber data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

remaja. 

Berdasarkan penjelasan di atas, penelitian ini menggunakan sumber 

data primer dan sumber data skunder, sehingga data yang diperlukan untuk 

penelitian terkumpul sesuai dengan kebutuhan penulis. 

 

                                                
40 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendedekatan Praktik, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2010), h.22. 
41 Ibid. 
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C. Teknik Pengumpulan Data 

“Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 

data”.
42

 Teknik Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 

beberapa metode antara lain sebagai berikut: 

1. Wawancara/Interview 

Teknik wawancara lisan adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh 

pewawancara untuk memperoleh informasi dari terwawancara.
43

 Jadi 

metode wawancara adalah metode pengumpulan data melalui proses tanya 

jawab lisan yang berlangsung satu arah, maksudnya pertanyaan datang dari 

pihak yang mewawancarai dan jawaban didapatkan oleh yang 

diwawancarai. 

Teknik interview atau wawancara dalam penelitian ini penulis 

lakukan untuk mencari keterangan data tentang sejauh mana orangtua 

(kepala keluarga) memberikan pengajaran tentang pendidikan akhlak  

kepada anaknya yang menginjak usia remaja dan bagaimana hasilnya 

setelah penerapan, adakah perubahan yang terjadi pada akhalak anak, 

perubahan dapat dilihat dari tingkah laku, sopan satun dalam berbicara 

kepada teman-teman dan berbicara kepada orang yang lebih dewasa. 

2. Observasi 

Observasi merupakan metode pengumpulan data dengan melalui 

pengamatan dan pencatatan. Observasi atau pengamatan adalah, “Meliputi 

                                                
42.Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, Cet. 18, (Bandung : 

Alfabeta, 2013), h. 224. 
43Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian.,  h. 198. 
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kegiatan pemuatan perhatian terhadap suatu objek dengan menggunakan 

seluruh alat indera yakni melalui penglihatan, penciuman, pendengaran, 

peraba dan pengecap”.
44

 

Teknik ini digunakan penulis untuk memperoleh data primer dari 

keadaan keluarga dalam penerapan pendidikan akhlak di dalam lingkungan 

keluarga. Observasi yang peneliti lakukan adalah observasi langsung pada 

saat terjun kelapangan, dan aktifitas dilingkungan keluarga. 

Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa observasi adalah 

metode pengumpulan data dengan cara mengamati dan mencatat secara 

sistematis gejala-gejala atau fenomena yang diselidiki. Penulis datang 

kelokasi penelitian untuk mengamati dan mencatat langsung yakni melihat 

seperti apa penerapan pendidikan akhlak dalam keluarga, akhlak remaja, 

serta lingkungan. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah,“mencari data mengenai hal-hal atau peneliti 

menyelidiki benda-benda seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-

peraturan, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya”.
45

 

Dalam penelitian ini, metode dokumentasi digunakan untuk 

pembuatan dan penyimpanan (gambar, tulisan, suara) terhadap segala hal, 

baik objek atau peristiwa yang terjadi.  

                                                
44. Ibid,  h. 199. 
45.Ibid, h. 201.  
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Proses ini digunakan guna untuk memperkuat data yang diperoleh 

mengenai cara orang tua dalam memberikan pendidikan akhlak pada 

anaknya yang berusia remaja. 

D. Teknik Penjamin Keabsahan Data  

Teknik penjamin keabsahan data sangat perlu dilakukan agar data 

yang dihasilkan dapat dipercaya dan dipertanggung jawabkan secara ilmiah. 

Teknik penjamin keabsahan data merupakan suatu langkah untuk 

mengurangi kesalahan dalam proses perolehan data penelitian yang tentunya 

akan berimbas terhadap hasil akhir dari suatu penelitian. Penulis akan 

menguji kredibilitas data pada penelitian kualitatif (kalibrasi) dengan 

menggunakan uji kredibiltas triangulasi, “triangulasi diartikan sebagai 

pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai 

waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik 

pengumpul data dan waktu”.
46

  

1. Triangulasi Sumber, untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan 

cara mengecek data yang telah diperoleh melelui beberapa sumber. 

2. Triangulasi Teknik, untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan 

cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang 

berbeda. 

3. Triangulasi Waktu, untuk pengujian kredibilitas data dapat dilakukan 

dengan cara melakukan pengecekan dengan wawancara, observasi atau 

                                                
46 Sugiyono, Metode Penelitian., h. 273-274. 
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teknik lain dalam waktu dan situasi yang berbeda. Karena waktu 

mempengaruhi kredibilitas data.  

Adapun teknik triangulasi yang penulis gunakan dalam penelitian ini 

adalah : 

1. Triangulasi Sumber, penulis menggunakan triangulasi sumber dengan 

membandingkan apa yang dikatakan oleh ketua RT, kepala keluarga 

dan anaknya. 

 

    Atasan      Teman 

 

  

Bawahan 

2. Triangulasi Teknik, penulis menggunakan teknik triangulasi ini untuk 

membandingkan dan mengecek apakah hasil data yang diperoleh dari 

ketiga teknik pengumpulan data tersebut di atas sama atau berbeda-

beda, jika sama maka data tersebut sudah kredibel, jika berbeda maka 

peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data. 

  Wawancara       Observasi 

 

  

Dokumentasi 
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E. Teknik Analisis Data 

Penelitian kualitatif ini menggunakan teknik analisis data secara 

induktif, yaitu berpijak pada fakta-fakta yang bersifat khusus, kemudian 

dianalisis dan akhirnya ditemukan pemecahan persoalan yang bersifat 

umum. 

Analisa data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan bahan-

bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami dan temuannya dapat 

diinformasikan kepada orang lain.
47

 

Aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 

berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah 

jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu data reduction, data display, dan 

conclution drawing/verification.
48

 

Teknik analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, 

dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam 

kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, 

menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan 

dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh 

diri sendiri maupun orang lain.
49

 

Berdasarkan pendapat di atas, teknik analisa data adalah suatu usaha 

untuk memproses data yang telah dikumpulkan oleh peneliti baik dengan 

alat pengumpul data yang berupa interview, observasi maupun dokumentasi.  

                                                
47.Ibid, h. 248.  
48.Ibid, h. 245-252. 
49. Ibid., h. 244. 



30 

 

Proses pertama adalah mereduksi data yaitu proses merangkum, 

memilih hal-hal yang pokok dan mencari data yang dianggap penting yang 

sesuai dengan fokus penelitian.  Proses kedua yaitu dengan data display 

(penyajian data) yaitu dengan bentuk uraian singkat, bagan, maupun naratif. 

Proses ketiga yaitu conclusion drawing/verification yaitu penarikan 

kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan. 

Penelitian kualitatif ini menggunakan teknik analisis data secara 

induktif, yaitu berpijak pada fakta-fakta yang bersifat khusus, kemudian 

dianalisis dan akhirnya ditemukan pemecahan persoalan yang bersifat 

umum, “menyatakan bahwa induksi adalah cara berfikir di mana ditarik 

suatu kesimpulan yang bersifat umum dari berbagai kasus yang bersifat 

individual”.
50

 

Berdasarkan pendapat di atas, teknik analisa adalah suatu usaha untuk 

memproses data yang telah dikumpulkan oleh penulis baik dengan alat 

pengumpul data yang berupa wawancara, observasi maupun dokumentasi. 

Proses pertama adalah mereduksi data yaitu proses merangkum, memilih 

hal-hal yang pokok dan mencari data yang dianggap penting yang sesuai 

dengan fokus penelitian.  Proses kedua yaitu dengan data display (penyajian 

data) yaitu dengan bentuk uraian singkat, bagan, maupun naratif. Proses 

ketiga yaitu conclusion drawing/verification yaitu penarikan kesimpulan 

dari hasil penelitian yang telah dilakukan. 

 

                                                
50.Moh. Kasiram, Metode Penelitian Kuantitatif-Kualitatif, Cet. 2, (Yogyakarta: UIN-

Maliki Press, 2010), h. 193. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Profil Desa Teluk Dalem Ilir Kecamatan Rumbia Kabupaten Lampung 

Tengah 

1. Sejarah Berdirinya Desa Teluk Dalem Ilir  

Mula-mula kampung Teluk Dalem Ilir berada ditebing 3 kucang kunci 

yang pada saat itu masih menjadi 1 dengan Kampung Surabya, dan setelah 

berpisah menjadi Bandar Surabaya. Mulai saat itulah Kampung Teluk dalem 

Ilir Tebing tiga pindah ke Napal Putih yang sekarang dihuni oleh penduduk 

Bumi Nabung. Setelah itu pindah lagi ke Muara Melati yang sekarang 

menjadi Kampung Teluk dalem Tua, yang memberi nama Kampung pada 

saat itu Nenek moyang kami yang bernama Minak Kimmas Al. 

Pada saat itu, sementara pemerintahan belum ada maka sistem 

pemerintahan menggunakan sistem pemerintahan yang berlaku sebagai 

penata aturan-aturan yang sampai saat ini masih dibudayakan dan dipatuhi 

sebagai warisan dari Nenek moyang atau leluhur. 

Pemerintahan ada untuk pertama kalinya, pada saat itu terbentuk 

semacam PASIRAH yang pada saat itu berada di Bandar Surabaya dan 

Kewidanaanya berada di Sukadana. 
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Pada tahun 1960, terbentuklah sebagai kecamatan pembantu di seputih 

Surabaya dan diadakan perpindahan kecamatan di Rumbia pada tahun 1968 

sampai sekarang.
51

 

Kampung Teluk Dalem Ilir diresmikan pada tahun 1853. Nama-nama 

orang yang pernah menjadi kepala kampung : 

1. Minak Dilambung, menjabat dari tahun 1853 s/d tahun 1864 

2. Superno Jayo, menjabat dari tahun 1864 s/d tahun 1880 

3. Bumi Pengiran, menjabat dari tahun 1880  s/d tahun 1887 

4. Duli Batin, menjabat dari tahun 1887 s/d tahun 1894 

5. Tuan rajo, menjabat dari tahun 1894 s/d tahun 1904 

6. Ghayo Pesamas, menjabat dari tahun 1904 s/d tahun 1921 

7. Rajo Kebakyang, menjabat dari tahun 1921 s/d tahun 1930 

8. Tuan Rajo Rateu, menjabat dari tahun 1930 s/d tahun 1932 

9. Sutan Nediko Meno, menjabat dari tahun 1932 s/d tahun 1974 

10. Tuan Rajo Ison, menjabat dari tahun 1974 s/d tahun 1978 

11. Syamsuri, menjabat dari tahun 1978 s/d 1987 

12. Ratu Lamo, menjabat dari tahun 1987 s/d 1988 

13. Jamil, menjabat dari tahun 1988 s/d tahun 1999 

14. Mutohar, menjabat dari tahun 1999 s/d tahun 2003 

15. Sutan Rajo Tihang, Menjabat 2003 Sampai Dengan Sekarang. 

 

 

                                                
51 Dokumentasi, Monografi Desa Teluk Dalem Ilir Kecamatan Rumbia Kabupaten 

Lampung Tengah 
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2. Kondisi Wilayah 

a. Letak Kampung 

Kampung Teluk Dalem Ilir mempunyai beberapa kategori lahan, 

diantaranya lahan kering, perkebunan dan rawa-rawa yang terletak di 

sebelah kota Kecamatan Rumbia atau Timur laut dari Kabupaten 

Lampung Tengan Provinsi Lampung yang mayoritas pencaharian 

penduduknya adalah petani. 

b. Batas-batas Kampung 

 Sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Bandar Mataram 

 Sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan Way Seputih 

 Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Bandar Mataram 

 Sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan Way Seputih 

c. Keadaan Tanah 

Jenis tanah di Kampung Teluk Dalem Ilir Kecamatan Rumbia 

berpasir berwarna putih dan kehitam-hitaman dan tidak lengket ketika 

hujan. 

3. Keadaan Penduduk 

Desa Teluk Dalem Ilir mempunyai jumlah penduduk 3.810jiwa, yaitu 

sebagai berikut : 

Tabel 4.1 

Jumlah Penduduk Desa Teluk dalem Ilir 

No Jenis Kelamin Jumlah 

1 Laki-Laki 1865 orang 

2 Perempuan 1945 orang 

 Jumlah 3810 orang 

Sumber. Monografi Desa Teluk Dalem Ilir 
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4. Sarana dan Prasarana Kelurahan 

Kondisi sarana dan prasarana umum Desa Teluk Dalem Ilir secara 

garis besar adalah : 

Tabel 4.2 

Sarana dan Prasarana Desa Teluk Dalem Ilir 

No Sarana dan Prasarana Jumlah Satuan 

1 Balai Kampung 1 Tempat 

2 Masjid dan Mushola 12 Tempat 

3 Gereja - - 

4 Gedung SD Negeri 2 Tempat 

6 Gedung SMP Swasta 1 Tempat 

7 Gedung SMA Swasta 1 Tempat 

8 Gedung TK 2 Tempat 

9 Gedung TPA 2 Tempat 

10 Gedng Jaga 13 Tempat 

Sumber, Monografi Desa Teluk Dalem Ilir 

 

5. Denah Lokasi desa Teluk dalem Ilir 

Berikut adalah denah lokasi Desa Teluk Dalem Ilir yang masih dalam 

bentuk menyatu dengan kecamatan Way Seputih.  
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Gambar 4.1 

Denah Lokasi Desa Teluk Dalem Ilir 

 
Sumber, Monografi Desa Teluk Dalem Ilir 

 

6. Struktur Pemerintahan Desa Teluk Dalem Ilir 

Struktur pemerintahan Desa Teluk Dalem Ilir dapat di lihat di tabel 

berikut ini : 

 Tabel 4.3  

  Struktur Pemerintahan Desa Teluk Dalem Ilir 

No  Nama Jabatan 

1 Barlian Kepala Desa 

2 Imam Syafi’i Sekretariat 

3 Agus Efendi Kasi Kepemerintahan 

4 Ahmad Nasir Kasi Kesejahteraan 

5 Amri Rahman Kasi Pelayanan 

6 Sugino Kep. Urusan Keuangan 
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7 Sugikino Kep. Urusan Perencanaan 

8 Ibrahim Kepala Dusun 1 

9 Giono Kepala Dusun 2 

10 Mahmud Afandi Kepala Dusun 3 

11 Supeno Kepala Dusun 4 

12 Sunardi Kepala Dusun 5 

13 Harsoyo Kepala Dusun 6 

Sumber, Monografi desa Teluk dalem Ilir 

B. Gambaran Implementasi Pendidikan Akhlak Pada Remaja Dalam 

Keluarga Di Desa Teluk dalem Ilir Kecamatan rumbia Kabupaten 

Lampung Tengah 

Kedudukan akhlak dalam kehidupan manusia menempati posisi 

terpenting, apabila akhlak manusia itu baik, maka sudah di pastiakan ilmu 

yang dimiliki  akan membuat sejahtera lahir dan batin. Dan sebaliknya, jika 

akhlak manusia itu buruk, maka buruk juga perangainya yang kemudian 

berdampak kepada kehidupan yang tidak pernah merasa sejahtera secara batin 

dan lahir. Ketika manusia mempunyai akhlak yang baik, dia akan merasa 

damai, bahagia, dan hidupnya selalu menjadi seseorang yang periang. 

Adapun pendapat diatas membuktikan bahwa begitu pentingnya pendidikan 

akhlak pada remaja yang dilaksanakan dalam keluarga, karena keluarga 

merupakan unit terkecil yang mempunyai dampak sangat besar untuk 

membentuk karakter remaja. 

Berdasarkan pembahasan di atas, hasil penelitian ini setelah dilakukan 

wawancara, observasi dan dokumentasi menunjukan bahwa sangat penting 



37 

 

dilakukan pembinaan akhlak remaja dalam keluarga sehingga dalam 

implementasinya bisa sesuai dan selaras dengan nilai-nilai agama Islam. 

Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan ada beberapa metode yang di 

gunakan oleh orang tua untuk membina akhlak remaja yaitu sebagai berikut: 

1. Pendidikan Dengan Metode Keteladanan  

Metode keteladanan yang diterapkan oleh orangtua didalam keluarga 

lebih ditekankan kepada akhlak perilaku yang berhubungan dengan 

orangtua lebih khususnya. Hal ini mengacu pada ketaatan kepada Allah 

SWT seperti, shalat, puasa, dan ibadah lainya yang menghubungkan hamba 

dengan Rabnya. Dalam metode ini sudah menjadi kewajiban orangtua untuk 

memberikan keteladanan kepada remaja. Contoh praktisnya seperti, 

berpakaian yang sopan, berbicara yang sopan dan bergaul dengan baik 

dengan saudara-saudaranya terlebih dengan yang lebih tua.  

Dalam pelaksanaanya, penerapan metode keteladanan di dalam 

keluarga wajib dilakukan oleh orangtua melihat kondisi remaja sekarang 

yang berfikir lebih kritis terhadap permasalahan yang dihadapi. Sehingga 

remaja tidak akan mudah luluh dan mengikuti hanya dengan perkataan saja. 

 Bapak Sumari yang mempunyai anak perempuan berusia 16 tahun 

yang bernama Tari, Tari cenderung menirukan Ibunya dalam 

berperilaku. Ketika ibunya tanpa sengaja berbicara dengan suara 

lantang maka Tari menirukanya. Dan itu Tari lakukan ketika dia 

sedang marah, walaupun itu berbicara dengan orang tuanya. Dari 

kejadian itu ibunya Tari mulai menghilangkan kebiasaan yang kurang 
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baik tersebut. sehingga Tari juga berubah perilaku dan cara 

berbicara.
52

 

Dari hasil wawancara dengan Bapak Sumari dapat ditarik kesimpulan 

bahwa orangtua sangat berpengaruh terhadap pendidikan akhlak di dalam 

rumah. Karena apa yang di lakukan oleh orangtua besar kemungkinan untuk 

di tiru dan di lakukan juga oleh remaja. 

 Tari mengaku bahwa memang benar tanpa disadari dia menirukan 

cara berperilaku dan berbicara Ibunya. Tapi setelah Ibunya menyadari 

bahwa apa yang dilakukan salah dan mulai memperbaikinya Tari 

perlahan juga memperbaiki diri dengan cara tidak melakukan hal-hal 

yang pernah dilakukan dahulu.
53

 

Dari hasil wawancara dengan Tari bisa ditarik kesimpulan bahwa 

remaja biasa menirukan perilaku orangtua ketika berada di rumah baik itu 

perilaku baik ataupun perilaku yang kurang baik. 

2. Pendidikan Dengan Metode Kebiasaan 

Pendidikan model ini sangat berkaitan dengan kebiasaan perilaku 

orangtuanya. Bahkan ketika anak masih berada di rahim ibu, model 

pendiidkan ini sudah bekerja. Apa yang dilakukan oleh Ibu maka besar 

kemungkinan ketika remaja akan menirukanya. Pendidikan kebiasaan yaitu 

dengan membiasakan berperilaku yang baik seperti, shalat tepat waktu, 

berbicara yang baik dan sopan, tidak menyakiti perasaan orangtua ataupun 

saudaranya. 

 Bapak Kurdi yang mempunyai anak berumur 17 tahun mengatakan 

bahwa metode pendidikan kebiasaan menjadi salah satu cara untuk 

mengaplikasikan pendidikan akhlak dalam kehidupan sehari-hari. 

                                                
52

 Bapak Sumari, salah satu kepala keluarga di Desa Teluk Dalem Ilir Kecamatan Rumbia 

RT 003 RW 002 yang dilakukan pada tanggal 14 Mei 2019. 
53 Dewi Utari, anak Bapak Sumari yang berada di Desa Teluk Dalem Ilir Kecamatan 

Rumbia RT 003 RW 002 yang dilakukan pada tanggal 14 Mei 2019. 
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Salah satu contoh kecil pendidikan akhlak menggunakan metode 

kebiasaan ialah membiasakan remaja untuk melakukan hal-hal kecil, 

seperti membiasakan remaja untuk duduk ketika minum, 

menggunakan tangan kanan ketika makan.
54

 

Dari hasil wawancara penulis kepada narasumber, pendidikan 

kebiasaan ini yang paling dominan dan berpengaruh terhadap gaya hidup 

dan perilku remaja. Karena dengan metode ini, remaja melakukan hal-hal 

yang baik tanpa merasakan ada paksaan dari orangtuanya, artinya dengan 

dengan kebiasaan yang dialami oleh remaja dari di dalam kandungan tanpa 

disadari telah membentuk karakter seseorang.  

 Sepakat dengan apa yang dikatakan Bapaknya, Elsa mengatakan 

jika hal-hal yang dia lakukan dalam kehidupan sehari-hari adalah 

perilaku yang sudah biasa ia lakukan dari kecil dan sudah mendarah 

daging. Sebab itulah, kebiasaan menjadi salah satu yang 

mempengaruhi anak dalam bersikap.
55

 

Metode pembiasaan ini orangtua praktikkan guna melengkapi metode 

keteladanan. Karena kedua metode ini sangat mirip. Bedanya metode 

keteladanan akan memudar jika tidak diiringi dengan kebiasaan-kebiasaan 

yang baik yang mendukung kedua metode ini. 

Metode keteladanan ini akan terasa sangat memberatkan dan 

menyiksa remaja apabila tidak dibiasakan dan direalisasikan dikehidupan 

sehari-hari. Dengan metode ini harapanya remaja dapat membiasakan 

bersikap yang baik didalam lingkungan keluarga, sahabat, dan lingkungan 

masyarakat. 
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3. Pendidikan Dengan Nasihat 

Metode ini disampaikan oleh orangtua dalam bentuk memotivasi. 

Metode nasehat sangat efektif dalam pembentukan karakter remaja. Metode 

nasehat hanya diberikan kepada remaja yang melanggar peraturan dalam 

keluarga, dalam artian ketika suatu kebenaran telah tersampaikan 

kepadanya, mereka tidak mau menerima kebenaran itu dan lebih memilih 

untuk melakukanya. Hal ini menunjukan bahwa emosi seseorang tersebut 

kurang stabil, karena pada umumnya remaja akan merasa bahagia jika di 

puji, dan akan merasa kecewa ketika dinasehati dan di ungkapkan 

kesalahamya. 

Metode nasihat ini cenderung memberikan ungkapan yang bersifat 

memotivasi agar remaja selalu dengan senang hati untuk memperbaiki 

akhlaknya. Dengan begitu orangtua dan remaja bisa selaras dalam 

pemikiran mengenai akhlak.  

Bapak Hariyadi yang mempunyai anak berumur 15 tahun 

mengutarakan bahwa nasihat adalah metode yang pas untuk di 

gunakan dalam mengingatkan kesalahan remaja. Dengan cara 

penyampaian yang lembut dan nada bicara yang halus membuat 

remaja mudah menerima arahan dan kritikan yang diberikan oleh 

orangtuanya.
56

 

Dari hasil wawancara tesebut diketahui bahwa metode nasihat sangat 

cocok diterapkan untuk mendidik remaja. Karena remaja lebih emosional 

dan sering terbawa arus pergaulan lingkungan. 

 Senada dengan apa yang dikatakan oleh Bapaknya, Anggun 

mengatakan bahwa metode nasihat sangat mempengaruhi 

emosionalnya yang kemudian membentuk perilakunya secra alami. 

                                                
56 Bapak Hariyadi, salah satu kepala keluarga di Desa Teluk Dalem Ilir Kecamatan 

Rumbia RT 003 RW 002 yang dilakukan pada tanggal 14 Mei 2019. 
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Karena menurut saya, ketika saya dinasihati oleh orangtua dan nasihat 

itu membekas didalam hati.
57

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Anggun, bisa ditarik kesimpulan 

bahwa nasihat yang diberikan orangtua kepada anaknya akan membekas dan 

diingat semasa hidupnya jika nasihat itu pas dan sesuai sasaran. 

4. Pendidikan Dengan Pengawasan 

Orangtua adalah cctv tercanggih untuk melihat dan mengawasi 

pergaulan remaja. Usia remaja adalah usia dimana remaja selalu merasa 

penasaran dengan hal-hal yang baru ditemuinya.  

 Menurut Bapak Tumiran, mengawasi pergaulan remaja lebih sulit 

dibandingkan dengan mencari nafkah. Karena jika terlalu dikekang 

remaja biasanya akan bersikap lebih agresif dan menentang 

orangtuanya. Namun ketika orangtua lengah dalam hal pengawasan 

remaja akan bertindak melebihi kapasitas umurnya dan biasanya 

melanggar norma-norma agama.
58

  

Dari hasil wawancara di atas, remaja adalah pribadi yang sangat 

sensitif, jika orangtua salah dalam menegur atau mengingatkan remaja akan 

tersinggung. Maka orangtua harus hati-hati dalam mengawasi remaja dan 

menyampaikan teguran dengan kata-kata yang tidak menyakiti perasaan 

remaja. 

Senada dengan yang diucapkan Bapaknya, Ajeng mengatakan bahwa 

remaja pada dasarnya merasa senang jika ada yang 

memeperhatikanya, terlebih perhatian tersebut dari orangtua.Namun, 

remaja tidak merasa nyaman jika perhatian yang diberikan orangtua 

bersifat mengekang anaknya.karena menurut Ajeng, masa remaja 

adalah masa mengeksplor dunia. Sebagai orangtua cukup memberikan 
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kepercayaan kepada anaknya yang berusia remaja untuk mengeksplor 

dunianya, namun tetap dalampengawasan oleh orangtua.
59

 

Pengawasan tidak hanya dilakukan oleh orangtua, tapi saudara-

saudaranya bisa membantu orangtua untuk mengawasinya. Dengan adanya 

pengawasan tersebut diharapkan bisa membuat remaja lebih nyaman dan 

terjaga. Karena apapun yang dilakukan oleh orangtua bertujuan untuk 

membahagiakan anaknya. Hanya saja orangtua tidak rela membiarkan 

anaknya berada dalam kekeliruan akhlak karena lengahnya pengawasan dari 

orangtuanya. 

Pada dasarnya di usia remaja sangat suka bila ada yang 

memperhatikan dan peduli, terlebih yang memberikan perhatian itu 

orangtuanya. Ketika komunikasi antara orangtua dan remaja terjalin dengan 

baik, maka besar dampaknya untuk mempengaruhi psikologis anak, dan 

anak menjadi merasa bahwa dia harus bersikap baik karena orangtuanya 

jauh lebih baik bersikap kepada dia. 

5. Pendidikan Dengan Hukuman  

Metode hukuman perlu diterapkan ke remaja , karena remaja masih 

suka melanggar, contoh kecil ketika dalam keluarga membuat peraturan 

bahwa harus membaca Alqur’an sehabis shalat maghrib, ketika peraturan itu 

dilanggar maka harus siap dengan hukumanya. Metode hukuman diterapkan 

semata-mata bukan karena orangtua marah atau jengkel, tetapi metode ini 

dipakai disaat-saat tertentu jika memang dibutuhkan. Karena di dalam 
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sebuah keluarga harus ada yang disegani oleh remaja, dengan begitu remaja 

akan bisa mengontrol sikapnya. 

Bapak Gunawan mengucapkan bahwa didalam keluarganya 

diterapkan metode hukuman. Metode ini dilihat sangat ampuh untuk 

memberi efek jera kepada anaknya. Sebagai seorang petani jika saya 

tidak tegas dalam mendidik anak, saya takut jika anak saya tidak bisa 

menghargai saya kelak ketika saya sudah tua dan tidak bisa apa-apa. 

Dengan saya berikan pendidikan akhlak harapanya anak saya bisa 

mengaplikasikan di hidupnya, menghargai orang-orang yang sudah 

berjasa dengan hidup dia.
60

 

Dari perkataan Bapak Gunawan bisa diambil kesimpulan bahwa, 

pendidikan akhlak dengan menggunakan metode hukuman salah satunya 

mengajarkan remaja untuk menyadari dan mengerti, sehingga kelak remaja 

tidak akan berbuat semena-mena dan akan tetap menghargai jasa orang-

orang yang telah mengajarkan kebaikan kepadanya. 

 Senada dengan apa yang diucapkan oleh Bapaknya, Lutvia 

mengatakan bahwa hukuman yang diberikan oleh orangtuanya 

merupakan cara untuk mengingatkan kepada anaknya bahwa anaknya 

telah melakukan suatu kesalahan. Karena sejatinya orangtua hanya 

takut jika anaknya yang sudah remaja merasa sudah bisa melakukan 

semua hal tanpa bantuan orang lain, yang kemudian membuat dirinya 

sombong dan acuh.
61

 

Dari hasil wawancara di atas bisa ditarik kesimpulan bahwa hukuman 

yang diberikan orangtua bertujuan mengingatkan anaknya ketika anaknya 

melakukan suatu kesalahan. 

Wawancara dengan Bapak Dumok yang sudah dilakukan oleh 

penulis, ditemukan bahwa di RT 003 RW 002 yang memiliki remaja 

usia 12-18 tahun berjumlah 10 keluarga. Karena dilingkungan dusun 

ini kebanyakan adalah anak-anak kisaran usia 5-10 tahun dan sisanya 

sudah remaja akhir yang usianya 20 tahun keatas. Jika berbicara 
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tentang akhlak, memang benar adanya bahwa remaja cenderung akan 

menirukan perilaku Ibu/Bapaknya didalam rumah. Dalam penerapan 

pendidikan akhlak di dalam keluarga, para orangtua biasanya 

mempunyai caranya sendiri, misal mendidik anak dengan cara 

pembiasaan bahkan hukuman jika itu memang diperlukan.
62

 

 

Dari kelima metode yang penulis teliti hampir semua diterapkan guna 

untuk memberikan pendidikan akhlak kepada remaja. Harapanya ketika 

orangtua sudah berusaha semampunya untuk memberikan pendidikan yang 

baik sedari dalam keluarga, kelak anaknya bisa mempunyai akhlak yang 

baik pula yang bisa menjaga dirinya sendiri dan menjaga nama baik 

keluarganya. 

C. Analisis Data Tentang Implementasi Pendidikan Akhlak Pada Remaja 

Dalam Keluarga Di Desa Teluk dalem Ilir Kecamatan Rumbia Kabupaten 

Lampung Tengah 

 Pada bab ini akan dibahas mengenai pengolahan data dan analisi data 

yang diperoleh penulis melalui penelitian lapangan yang terdiri dari 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Pengolahan data ini penulis lakukan 

dengan cara wawancara dan observasi kepada orang tua, remaja, dan ketua RT 

di RT 003 RW 002 yang mempunyai anak usia 12-18 tahun di Desa Teluk 

Dalem Ilir Kecamatan Rumbia Kabupaten Lampung Tengah.  

Penulis akan menganilisi data dengan cara : a) reduksi data, yaitu 

mengumpulkan data dari lapangan, kemudian merangkum dan momfokuskan 

kepada hal-hal yang pokok. Dengan demikian data yang direduksi akan 

memberi gambaran yang jelas, sehingga mempermudah penulis untuk 
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Rumbia RT 003 RW 002 yang dilakukan pada tanggal 14 Mei 2019. 
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mengumpulkan data selanjutnya apabila diperlukan. b) Penyajian data yang 

dilakukan dalam bentuk uraian singkat oleh penulis. Dalam hal ini penulis 

memaparkan bagaimana implementasi pendidikan akhlak remaja dalam 

keluarga di Desa Teluk dalem Ilir. c) penarikan kesimpulan, maksudnya 

penulis menarik garis besar dari hasil analisis yang telah dilakukan. 

Berdasarkan hasil wawancara di Desa Teluk Dalem Ilir Kecamatan 

Rumbia Kabupaten Lampung Tengah di ketahui bahwa masyarakat di desa 

tersebut terutama di RT 003 RW 002 berprofesi sebagai tani dan buruh tani.   

Dalam memberikan pendidikan akhlak, orangtua memberikan contoh 

seperti membiasakan mengajak anak untuk shalat berjamaah di masjid, 

berpakaian yang sopan, belajar mengaji yang pada umumnya para remaja lebih 

di percayakan kepada guru ngajinya. Pendidikan akhlak merupakan fokus 

utama dalam Alqur’an, bahkan Rasulullah turun ke bumi sebagai penyempurna 

akhlak manusia dan pembawa rahmat untuk semesta alam.  

Berdasarkan hasil observasi, implementasi pendidikan akhlak dalam 

keluarga diterapkan dengan cara membiasakan remaja untuk disiplin, dan 

menanamkan nilai-nilai ajaran agama Islam. 

 Dengan demikian, orangtua perlu melakukan upaya untuk mendidik 

akhlak remaja. Melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui sejauh mana implementasi pendidikan akhlak pada 

remaja dalam keluarga. Karena keluarga mempunyai peran esensi dan 

tanggung jawab mutlak terhadap akhlak remaja, sehingga dalam upaya 

pembinaan akhlak remaja dalam keluarga apabila dalam penerapanya sesuai 
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dengan nilai-nilai ajaran agama Islam maka akan terwujud generasi-generasi 

Rabbani yang berakhlak mulia.  

Pelaksanaan Pendidikan Akhlak yang diterapkan didalam keluarga sudah 

berjalan dengan baik dengan menerapkan metode pedidikan sebagai berikut : 

1. Pendidikan dengan keteladanan 

Secara psikologis, remaja membutuhkan keteladanan terutama dari 

orangtuanya yang berfungsi untuk mengembangkan kreativitas dan 

potensinya. Pendidikan keteladanan terjadi secara alami dengan melihat dan 

menirukan kebiasaan-kebiasaan yang di lakukan oleh orangtuanya.  

2. Pendidikan dengan nasihat 

Dalam pelaksanaanya orangtua memberikan arahan dan bimbingan 

kepada remaja sehingga remaja merasa bahwa dirinya di beri perhatian yang 

lebih dari cukup dari orangtuanya. Bentuk perhatian dari orangtua menjadi 

motivasi tersendiri bagi remaja untuk menjadi pribadi yang lebih baik. 

3. Pendidikan dengan kebiasaan 

Orangtua memberikan contoh dengan membiasakan bersikap dan 

berperilaku yang baik di dalam lingkungan keluarga, sehingga remaja 

terbiasa melihat, mendengar dan merealisasikan hal-hal yang baik pula. 

Dengan begitu pendidikan akhlak pada remaja akan terwujud tanpa ada rasa 

di pojokkan, dan di kekang. 

4. Pendidikan dengan pengawasan 

Pendidikan dengan pengawasan dilakukan orangtua dengan cara 

selalu mengawasi setiap aktivitas, dan perilaku remaja di dalam keluarga. 
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Karena mengawasi remaja menjadi salah satu hal yang membantu 

pembinaan akhlak kepada remaja bisa terwujud dengan baik dan 

menghasilkan perilaku yang baik pula. 

5. Pendidikan dengan hukuman 

Metode pendidikan ini diterapkan ketika remaja melanggar hal-hal 

yang sudah disepakati didalam keluarga untuk tidak boleh dilakukan. 

Pendidikan ini diberikan kepada remaja dengan maksud memberikan efek 

jera kepada remaja, sehingga remaja akan berfikir berulang-ulang untuk 

melanggar peraturan tersebut. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yangn sudah dilakukan oleh penulis diperoleh 

data melalui hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi telah dianalisis dan 

ditarik kesimpulan bahwa: Implementasi pendidikan akhlak pada remaja dalam 

keluarga berdasarkan temuan penulis dan pembahasanya, orangtua sudah baik 

dalam menerapkan pendidikan akhlak pada remaja dalam keluarga dengan 

menggunakan beberapa metode sebagai berikut: 1.Pendidikan dengan 

keteladanan, 2.Pendidikan dengan adat kebiasaan, 3.Pendidikan dengan 

nasihat, 4.Pendidikan dengan pengawasan, 5. Pendidikan dengan hukuman.  

D. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas maka disarankan terjalin hubungan yang 

harmonis dan terjalin kerjasama antara orangtua dan remaja, sehingga remaja 

tidak merasa sungkan untuk sekedar bertukar fikiran dengan orangtuanya 

dalam hal penerapan pendidikan akhlak dalam kehidupan sehari-hari.  

 

 

 

 

  



49 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Abuddin, Nata.  Akhlak Tasawuf.Cet. 11. Jakarta : PT Raja Grafindo. 2012. 

 

Abuddin Nata. Manajemen Pendidikan (Mengatasi Lemahnya Pendidiikan Di 

Indonesia). Edisi Ke Empat. Jakarta : Kencana Media Grup. 2012. 

 

Abdullah, Nasihan Ulwan. Pendidikan Anak Dalam Islam. Cet. 11. Jakarta : 

Pustaka Amani. 1978. 

   

A. Fatah, yasin. Dimensi-Dimensi Pendidikan Islam. Cet. 1. Malang : UIN-

Malang Press. 2008. 

  

Aminuddin, Aliaras Wahid,. dan Moh. Rofiq. Membangun Karakter Dan 

Kepribadian Melalui Pendidikan Agama Isla. Cet. 1. Yogyakarta : Graha 

ilmu. 2006. 

 

A. Rahmat, Rosyadi. Pendidikan Islam Dalam Pembentukan Karakter Anak Usia 

Dini (Konsep Dan Praktik PAUD Islami). cet. 1. Jakarta : Rajawali Pers. 

2013. 

 

Ashadi Falih, Cahyo yusuf. Akhlak membentuk pribadi muslim. Semarang : Aneka 

Ilmu. 

 

Emzir. Metodologi Penelitian Pendidikan Kuantitatif & Kualitatif. Edisi Revisi. 

Cet. 5. Jakarta : PT Raja Grafindo Persada. 2011. 

 

Haidar, Putra Daulay. Pendidikan Islam (Dalam Sistem Pendidikan Nasional Di 

Indonesia). Cet. 2. Jakarta : Kencana Prenada Media Grup. 2006. 

 

Hasbullah. Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan. Jakarta :Rajaali Pers. 2009. 

 

Hendriati, Agustian. Psikologi Perkembangan: Pendekatan ekologi Kaitanya 

Dengan Konsep Diri Dan Penyesuaian Diri Pada Remaja. Cet. 2. 

Bandung : PT Refika Aditama. 2009. 

Jalaluddin. Fiqih Remaja: Bacaan Populer Remaja Muslim. Cet. 2. Jakarta : 

Kalam Mulia. 2011. 

 

Jalaluddin. Psikologi Agama : Memahami Perilaku Dengan Mengaplikasikan 

Prinsip-Prinsip Psikologi. Jakarta : Rajawali Pers. 2012. 

 

Juwariyah. Dasar-Dasar Pendidikan Anak Dalam Al-Qur’an. Cet. 1. Yogyakarta : 

Penerbit Teras. 2010. 

 



50 

 

Lexy, J Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif. Edisi Revisi. Cet. 30. 

Bandung: Rosda Karya. 2012. 

 

Moh, Kasiram. Metode Penelitian Kuantitatif-Kualitatif. Cet. 2. Yogyakarta: 

UIN-Maliki Press. 2010. 

 

Mokhtaridi, Sudin. “Spirit Pendidikan Dalam Al Qur’an : Upaya Transformasinya 

Dalam kehidupan Umat Di Era Global” dalam AKADEMIKA. STAIN 

Jurai Siwo Metro Lampung. No. 02 / Juli – Desember 2011. 

Mufidah, Ch. Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender. Cet.1. Malang : 

UIN-Malang Press.  2008. 

 

Muhammad, Alim. Pendidikan Agama Islam : Upaya Pembentukan Pemikiran 

Dan Kepribadian Muslim. Cet. 2. Bandung : PT Remaja Rosdakarya. 

2011. 

 

Muhibbin, Syah. Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru. Cet.18. 

Bandung : PT Remaja Rosdakarya.  2013. 

 

Muhammad, Suwaid. Mendidik Anak Bersama Nabi SAW (Panduan Lengkap 

Pendidikan anak Disertai Teladan Kehidupan Para Salaf.  Cet. 2.  Solo : 

Pustaka arafah. 2004. 

Nur, Hidayat. Akhlak Tasawuf. Yogyakarta : Ombak (Anggota IKAPI).  2013. 

 

Nurma, Indayani. Pelaksanaan Pendidikan Akhlak Dalam Keluarga Di Desa 

Sukajaya Kecamatan Way Khilau Kabupaten Pesawaran.  Skripsi. 

diunduh pada tanggal 18 September  2018. 

 

Rosleny, Marliani. Psikologi Perkembangan Anak Dan Remaja. Cet. 1. Bandung : 

CV Pustaka Setia. 2016. 

 

Samsul, Munir Amin. Ilmu Akhlak. Cet. 1. Jakarta : Amzah. 2016. 

Sarwono, Sarlito W. Psikologi Remaja. Edisi Revisi. Cet. 16. Jakarta : Rajawali 

Pers. 2013. 

 

Sariratul, Khusnah. Pelaksanaan Pendidikan Karakter Pada Anak Dalam 

Keluarga Buruh Pabrik Genteng Di Desa Pengempon Kec. Sruweng Kab. 

Kebumen. Sekripsi. diunduh tanggal 18 September 2018. 

Sarlito W. Sarwono. Pengantar Psikologi Umum. Jakarta : Rajawali Pers.  2016. 

 

Sri, Lestari. Psikologi Keluarga (Penanaman Nilai Dan Penanganan Konflik 

Dalam Keluarga. Cet. 1. Jakarta : Kencana Prenada Media Grup. 2012. 

Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&., Cet. 18. Bandung : 

Alfabeta. 2013. 



51 

 

 

Suharsismi, Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. Edisi 

Revisi. Cet. 14. Jakarta : Rineka Cipta. 2010. 

 

Tafsir, Ahmad. Pendidikan agama Dalam keluarga. Cet. 4. Bandung : PT Remaja 

Rosdakarya. 2002. 

 

Tohirin. Psikologi pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Berbasis Intregasi 

Dan Kompetensi). Edisi Revisi. Cet. 4. Jakarta : PT Raja Grafindo 

Persada, 2011. 

 

Zuhairi,et.al. Pedoman Penulisan Karya Ilmiah. Jakarta: Rajawali Pers. 2016. 
 

 

 

 

  



52 

 

  



53 

 

 

  



54 

 

 

  



55 

 

 



56 

 

 

 



57 

 

 

 



58 

 

IMPLEMENTASI PENDIDIKAN AKHLAK PADA REMAJA DALAM 

KELUARGA DI DESA TELUK DALEM ILIR KECAMATAN RUMBIA 

KABUPATEN LAMPUNG TENGAH 

 

OUTLINE 

HALAMANSAMPUL 

HALAMAN JUDUL 

HALAMAN PERSETUJUAN 

HALAMAN PENGESAHAN 

ABSTRAK 

HALAMAN ORISINALITAS PENELITIAN 

HALAMAN MOTTO 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

KATA PENGANTAR 

DAFTAR ISI 

DAFTAR TABEL 

DAFTAR GAMBAR 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

BAB I  PENDAHULUAN 

A. LatarBelakang Masalah 

B. Pertanyaan Penelitian 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

D. Penelitian Relevan 

 



59 

 

BAB II LANDASAN TEORI 

A. Pendidikan Akhlak Pada Remaja  

1. Pengertian Pendidikian Akhlak 

2. Pengertian Remaja  

3. Urgensi Pendidikan Akhlak Bagi Remaja  

B. Keluarga  

1. Pengertian Keluarga 

2. Peran Keluarga Dalam Pendidikan Akhlak  

3. Implementasi Pendidikan Akhlak Remaja Menurut Konsep 

Islam 

BAB III  METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

B. Sumber Data 

1. Sumber Data Primer 

2. Sumber Data Skunder 

C. Teknik Pengumpulan Data 

1. Metode Observasi 

2. Metode Wawancara (Interview) 

3. Metode Dokumentasi 

D. Teknik Penjamin Keabsahan Data 

E. Teknik Analisis Data 

BAB IV  HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Wilayah Penelitian 



60 

 

2. Deskripsi Hasil Penelitian  

B.   Pembahasan 

BAB V  PENUTUP 

A. Kesimpulan 

B. Saran 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

  



61 

 

ALAT PENGUMPUL DATA (APD) 

IMPLEMENTASI PENDIDIKAN AKHLAK PADA REMAJA DALAM 

KELUARGA DI DESA TELUK DALEM ILIR KECAMATAN RUMBIA 

KABUPATEN LAMPUNG TENGAH 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

 

Pengantar : 

Wawancara ditunjukan kepada kepala keluarga dengan maksud untuk 

mendapatkan informasi mengenai “implementasi pendidikan akhlak pada remaja 

dalam keluarga di desa teluk dalem ilir kecamatan rumbia kabupaten lampung 

tengah”. 

1. Informasi yang diperoleh dari kepala keluarga sangat berguna bagi penulis 

untuk menganalisis tentang “implementasi pendidikan akhlak pada remaja 

dalam keluarga (studi kasus di desa teluk dalem ilir kecamatan rumbia 

kabupaten lampung tengah)”. 

2. Data yang penulis tanyakan semata-mata hanya untuk kepentingan 

penelitian, dengan demikian narasumber (kepala keluarga) tidak perlu ragu 

untuk menjaab pertanyaan ini. 

3. Partisipasi anda memberikan informasi sangat peneliti harapkan. 

Petunjuk Wawancara 

1. Pendahuluan, memperkenalkan diri, menjelaskan tujuan dan meminta izin 

jika ingin merekam. 

2. Pertanyaan diawali dengan pertanyaan yang hangat dan mudah. 
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3. Bagian utama yaitu mengajukan pertanyaan kemudian berikutnya secara 

beruntutan. 

4. Penutup yaitu dengan mengucapkan terimakasih. 

Nama   : 

Waktu Wawancara : 

Tempat Wawancara : 
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IMPLEMENTASI PENDIDIKAN AKHLAK PADA REMAJA 

DALAM KELUARGA DI DESA TELUK DALEM ILIR 

KECAMATAN RUMBIA KABUPATEN LAMPUNG TENGAH 

 

 

No Teori Pertanyaan 

1 Pendidikan Akhlak Kepada Kepala Keluarga Di Desa Teluk 

Dalem Ilir 

1. Apa yang Bapak/Ibu ketahui tentang 

pendidikan akhlak ? 

2. Bagaimana menurut pendapat 

Bapak/Ibu tentang orang tua sebagai 

pendidik dalam memberikan pendidikan 

akhlak yang diterapkan didalam 

lingkungan keluarga? 

3. Apa yang melatar belakangi pendidikan 

akhlak wajib diajarkan didalam 

lingkungan keluarga ? 

4. Sebagai kepala keluarga, menurut 

Bapak/Ibu pendidikan akhlak yang 

seperti apa yang wajib di tanamkan 

didalam diri remaja ? 
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2 Pengertian Remaja Kepada Kepala Keluarga Di Desa Teluk 

Dalem Ilir 

Sebenarnya apakah yang Bapak/Ibu fikirkan 

jika mendengar kata “Remaja” ? Lalu 

bagaimana memberikan pendidikkan akhlak 

yang sesuai dengan norma agama kepada 

remaja ? Apakah ada trik khusus yang diberikan 

agar remaja mudah menerima ? 

3 Urgensi 

Pendidikan Akhlak 

Kepada Kepala Keluarga Di Desa Teluk 

Dalem Ilir 

Menurut Bapak/Ibu seberapa penting 

pendidikan akhlak bagi remaja ? 

4 Pengertian 

Keluarga 

Kepada Kepala Keluarga Di Desa Teluk 

Dalem Ilir 

Menurut Bapak/Ibu yang dimaksud dengan 

keluarga itu yang seperti apa ? Apakah yang 

komplit ada suami, istri dan anak atau yang 

bagaimana ? 

5 Peran Keluarga 

Dalam Pendidikan 

Akhlak 

Kepada Kepala Keluarga Di Desa Teluk 

Dalem Ilir 

Bagaimana peran keluarga dalam memberikan 

pendidikan akhlak kepada remaja ? Apakah 
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keluarga yang menjadi dominan dalam 

memberikan pendidikan akhlak atau lingkungan 

masyarakat yang paling berperan ? 

6 Implementasi 

Pendidikan Akhlak 

Pada Remaja 

Kepada Kepala Keluarga Di Desa Teluk 

Dalem Ilir 

Menurut Bapak/Ibu bagaimana cara 

mengimplementasikan pendidikan akhlak pada 

remaja ? Apakah ada cara khusus untuk 

mewujudkan pendidikan akhlak yang sesuai 

dengan norma agama ? 
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ALAT PENGUMPUL DATA (APD) 

IMPLEMENTASI PENDIDIKAN AKHLAK PADA REMAJA DALAM 

KELUARGA  DI DESA TELUK DALEM ILIR KECAMATAN RUMBIA 

KABUPATEN LAMPUNG TENGAH 

 

 

1.  WAWANCARA/INTERVIEW 

Pedoman wawancara dengan kepala keluarga Di Desa Teluk Dalem Ilir 

1. Bagaimana orang tua dalam mendidik remaja dirumah  ? 

2. Bagaimana tingkah laku remaja dalam kegiatan sehari-hari terhadap 

keluarga ? 

3. Bagaimana penerapan pendidikan akhlak pada remaja dalam keluarga ? 

4. Apakah ada cara atau metode yang digunakan orang tua dalam penerapan 

pendidikan akhlak pada remaja dalam keluarga ? 

5. Mengapa pendidikan akhlak sangat penting untuk diajarkan kepada remaja ? 

6. Bagaimana cara orang tua menyikapi tingkah laku remaja yang terkadang 

masih belum sesuai dengan pendidikian akhlak yang sudah di berikan 

dilingkungan keluarga ? 

7. Mengapa orang tua berperan penting dalam memberikan pendidikan akhlak 

remaja ? 
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ALAT PENGUMPUL DATA (APD) 

IMPLEMENTASI PENDIDIKAN AKHLAK PADA REMAJA DALAM 

KELUARGA DI DESA TELUK DALEM ILIR KECAMATAN RUMBIA 

KABUPATEN LAMPUNG TENGAH 

 

2. OBSERVASI 

Pengamatan tentang  implementasi pendidikan akhlak pada remaja dalam 

keluarga (studi kasus di desa teluk dalem ilir kecamatan rumbia kabupaten 

lampung tengah) 

1. Mengamati secara langsung implementasi pendidikan akhlak pada remaja 

dalam keluarga. 

2. Mengamati orang tua dalam memberikan pendidikan akhlak pada remaja. 

3. DOKUMENTASI 

1. Pengutipan tentang data sejarah berdiri, struktur organisasi, dan jumlah 

penduduk di Desa Teluk Dalem Ilir. 

2. Catatan dan foto tentang kegiatan penelitian di Desa Teluk Dalem Ilir. 
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DOKUMENTASI PENELITIAN 

 
1. Penulis melakukan wawancara dengan Bapak Dumok selaku Ketua RT 

 
2. Penulis melakukan wawancara dengan Bapak Sumari 

 
3. Penulis melakukan wawancara dengan Dewi Utari (anak Bapak Sumari) 
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4. Penulis melakukan wawancara dengan Bapak Kurdi 

 
5. Penulis melakukan wawancara dengan Elsa Fauzi (anak Bapak Kurdi) 

 
6. Penulis melakukan wawancara dengan Bapak Hariyadi 
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7. Penulis melakukan wawancara dengan Anggun Saputri (anak Bapak Hariyadi) 

 
8. Penulis melakukan wawancara dengan Bapak Tumiran 

 
9. Penulis melakukan wawancara dengan Ajeng Puspa Lestari (anak Bp. Tumiran) 
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10. Penulis melakukan wawancara dengan Bapak gunawan 

 
11. Penulis melakukan wawancara dengan Lutvia Kencana (anak Bp. Gunawan) 
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